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PENGAqUH LAMA PENGGUNAAN PEMANAS ry?-yI+I tlPltYlI.
PERIqDESTARTERTERHADAPKONSTMSIOKSIGENDANLA.IU, 

METABOLISIVIE PADA AYAM BROILER

' Hl:,Y; i:,:H:ilt l' 3; J;-q #':H:lr

lj;iil?,:. bertujuan unruk mengetahui kc,nsumsi okligen dan laju metabolisme avam

broiler yang diberi frlakuan la-ma pemberian pemanasan indukan berbeda pada awal

pemeliharaannyu, ayr- uioiler yang'digunakan 
'CP 

707 sebanyak 100 ekor dengan jenis

[;ilr;-;ilr* 
-0;; 

au".uiti";")"dan berat badan rata-rata 41,01 + 0,04 gram'

pemanasan *"nggrr*. 20 buah lampu 60 waft yang dipasang pada tinggi 0,4-m 
9'. 

u*
lantai kandang (yang Uerukuran 0,8x0,bx0,6 m) di tengah setiap petak kandang' Perlakuan

adalah sbb : Tl t A;;; troiler'diberi pemanas indukan . selama 10 hari' T2 : Ayam

broiler diberi p"*un* indukan selama 13 hari,.T3 : Ayarn brioler diberi pemanas

indukan selama ro rtari dan T4: Ayam broiler diberi'pemanas indukan selama 19 hari'

Ransum yang digunakan berupa ransum jadi. variabel konsumsi oksigen dan laju

metabolisme diukur *""gg*rf.tn metode ii diyct 13lorimetrl 
sistgm tertutup sebanydk

4 kali (umur 10, 13, 16 dan 19 hari). Data dianalisis ragam berdasar rancangan acak

l;;gd ; p.rrur.uun i ,t*g"o tiap unit terdiri 5 ekor. Hasil penelitian- menunjukkan

bahwa baik kpnsumsi oksigen maupun laju metabolisme pada pengukuran ke I sampai ke

3 tidak ada perbedaan;"i; antarp€rlaluan, namun keduanya terdapat perbedaan antar

perlakuan pada pengUkuran te +. Rataar, 'konsumsi oksigen pada pngukuran ke 4

perlakuan Tl, T2, ig a- -r+ berturut-turut 37.,402 ' 24'.536 ' 28'559 ' dan 34'107

liter/ekor/hari, dimana Tl tieak berbeda dengan T4 nanum berbeda (P<0,05) dengan T2

fu ii:il;-ieir'*""b"i;rm" pe'tutuah 
-I1-, 

T2, 13 dan T4 leS3t-turut te4,441.'

12g,47g,148,906, ar' tZA,gO6 Kal&gBB oJslhari, berbeda (P<0,05) satu sarira lain'

Rataan konsumsi of.tig"" m"ningl.ut t"Lirg bertambahnya ukuran badan' sedangkan laju

metabolism. ,n"nu*n] Kesimpu-an dari penelitian ini adalah pemberian lama.pemanas

indukan pada ayam broiler f"rp*gu.tt nyata pada laju metabolisme dan konsumsi

oksigen pada akhir periode starter'

Kati kunci: broilei, konsumsi oksigen, laju metabolisme

Abstract
The aim of ttris research were to measure oksigen consumption and metabolism rate of

broilerwich fieated differenttime of broodering in early. This research used 100 broiler

unsex 0f CP 7)7 stain with average body weigtl4l'01 * 0'04 grams' The heator used 20

ps lamp of 60 watt, ftu""a in c"It.al oi t ouiing (0,8x0,8x0,6 m). The traetment : Tl

16.ooa"ring untilf iO'Aays), -r2 (broodering untill tl d-a,s), T3 (broodering 'rntill 16

au,rl, T4 (broodering untifl 19 days). The broiler fed comersial ration' Oksigen

"onru*ption 
dun matlbaolism rate measured by closed indirect calorimetry systern

;;;;, measured 4 time (10, 13, 16 and 19 daysold), Da]a analysed variation based on

completely r4ndom design'consisi 4 treatments 5 replication, each consist of 5 brolier'

The result shown tt 
"i 

otiig"n consumption aither metabolism rate in measuring'lst until

3rd didn,t difieren! Uut in-+ttr.ditrer-ip<0.05). The average of oksigen consumption of

Tl, T2, T3 and fA i, *""tulng 1l gach are 37'402 ' 24'536 ' 28'559 ' and 34'107

liter/day, wich Tl. not differ noi f+ but difter (P:9 o.sJ^fr:m others' The average of

rnetabolism oat" i,i-**suring 4th each are 194,441, 129,479, 148,906, and 178'906

A;*;';-f iiari, difter (p<0.05) each all. The average of oksigen consumption

ii,"."ir"a witlr incieasing of body weigth, but metabolism rate dcceased'

Kcy word : droiler, oksigen consumption, metabolism rate
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el I. Eerylungan NutrislSqnsum penelitian

Kandunsan Nutrisi

ndahuluan
Ayam broiler memiliki sifat tumbuh cepat, konversi pakan rendah, periode pemeliharaan

gkat dan daging berserat lunak. Sifat-sifat terscbut ditarnbair permintaan Lnnru,rr",,-,,ka1 dlgirrg
rrn yang semakin ti:rggi. karEna harganya murah, mendorong perkembarigan peternakan 6yam
riler di. Indonesi4. Tingginya perkembangan peternakan ayam broiler trarui aiclutung tingginya
duktivitas, dimana produktivitas yang tinggi dapat dicapai melalui manajemen yang baik.

Ayam broiler yang dikelbla dengan baik sejak awat pemeliharaan' akin mempunyai
duktivitas tinggi. Penciptaan su,rsana lingkungan (teiutama temperatur kandang) yang nyaman,
rupakan salah shtp bagian pengelolaan yang bai( sehingga ayarn akan berprodukii secara optimat.
am broiler pada awal pemeliharaan, mempunyai 2 kiiem:rhan utama yakni bulu yang belum
nbuh sempurna dan_l<emampuan hipotalamus dalam melakukan p.or", termoregularl b"lu*
{angsung sempurna. Hal ini dapat menyebabkan anak ayam broiler iersebut tidak tahan terhadap

tt* thgil pa{a^saat temperatur rendah yang akan mengakibatkan tingkat kematian anak ayam
tifer cukup tinggi" Oleh karena itu, pemelihafturn ayam broiler pada awal kehidupannya digunakan
nanas ruangan yang berfungsi sebagai indukan ("brooder"), dimana pada umumnya sebagai
nanas digunakan lampu listrik. Hess dan Pacariem (1971), merekomendasijarak lampu pcmanas
ruk anak ayam berumur 0-sampai 2 minggu adalah 64 crn dari permukaan h;ah. nn*'oyu, ,r111r,
I minggu, memerlukan suhu lingkungan ,antara 32--34 oC, umur 2-3 minggu suhu antari lg-ndi
t !i -:tas 3 minggu suhu anrara 2V300t,. Sebagian besar wialyah di Indonesia, suhu .lingkungan
ggi dan, berfluktuasi pu9.:1*g (28-300C) dan malam hari Q3i50C), sehingga indukan diferlufan
rtama pada malam hari (Hardjosworo dan Rui<niiasih, 2000)- enak uyari-u mur 2 minggu tidak
merlukan pemanas indukan (Nazaruddin dan Suhamo,lgg4), dan pada uru t-z t *i

-Pemberian 
pemanas. diharapkan dapat-meningkatkan temperatur ruang dalam kandang agar

tabilan temperatur tubuh anak ayam broiler tetap dalam keadaan iormal karena fungsi
noregulasi pada anak ayam belum berjalan sempurna. Apabila temperatur tubuh anak ayam broilerm keadaan normal maka tingkat konsumsi oksigen dan laju metabolisme menjadi lebih optimal,
tversi ransuq rendah, sehingga bobot badan akhi; Iebih lhegi. Ayarn broiler p".ioa" start., ;i;;
i membutuhkari oksigen antara 10,53-15,736 liter/ekor twuH'rt.r., zoot,.;;'g,ti-ro,gr titer/ekor
rgan laju metabolisme 1055,75-1.354,34 kaltk*uzs BB (lsroli et all.,zOO+; aan pada ayarn dewasa
96-38r01 liter/ekorrhari dengan laju metaborismeg?.,gz-lzs,ag kal/kgoJi n'B llsroli et ill.,2006).

Berdasar y.ujFn tersebu! maka perlu dilakukan penelitian yang rnengkaji larna penggunnan
ranas ruang (indukan)yang diukur pengaruhnya terhadap konsumsi otrig.n', laju metabolir;", J;; .

u tubuh. Penelitian ini.diharapkpn dapat bermanfaat Oilam menentukan lama wattu p;;A;;;
ranas untuk ayam broiler perioae starter.

, lr*.ydg digunakan dalam penelitian ini adatah ayam broite r Cp 707 produksi pT Charoen
rphan Jaya Farm dengan jenis kelamin campuran (antan dan betina) dan berat ba<lan rata-rata)l + 0,04 gram, sejumlah 100 ekor. Peratatan yang digunakan dalam penetitian 

- 
i"r 

"O"Ur,mometer, instrumen kalorimetri sistem tertutup, ti;banEan, dan peralatan lain yang menunjang
nlatan dan perlengkapan-kandang). Sumber panas berula'lampu (60 watt) sebanyak 2J buah,.,_.,
rsang pada bagian tengah (titik diagonal) dari setiap petak kandang dengan jarak + 0,i meter di atas
nuka:m lutai kandang.

Kadar
Air Protein Lemak Abu Ca P EM

Serat
Kasar

(Kkal/kg)
3.077
3.298

tRt
RII

4,87
4.5 r

12,43 20,95
12,5? 19,54

.5,04

7,14
7,09 0,9
5,94 0,9

0,6
0,6

rber : Balai Pepelitian Bioteknologi Tanuman pangan?2006)
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Ransum yang digunakan dalam penelifian ini adalah ransum komersial untuk periode starter (l -
Z i traril dan untuk periode finisher (21' - 35 hari). Kandungan nufisi masiflg-masing ransum dapat

dilihat pada Tabel l.
Kandang yang digunakan dibagi dalam dalam unit-unit kandang yang berjumlah 20 petak dengan

ukuran p*jrng 03 mlter, lebar 0;8 meter dan tinggi 0,6 meter. Setiap petak kandang dilengkapi

dengan tlerrnometer dan di bagian luar dan dalam dilengkapi higrorneter
. Perlakuan.terdiri dari 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan dan setiap ulangan

terdiri dari 5 ekoi ayam. Adapun perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:

Tl : Ayam broiler diberi pemanas indukan selama l0 hari
T2 : Ayam broiler dit€ri pemanas indukan selama 13 hari
T3 : Ayam brioler dlberi per'nanas indukan selama 16 hari
T4 : Ayam broiler diberi pemanas indukan selama 19 hari

Pengukuran parameter suhu tubuh, konsumsi oksigli'r dan laju metabolisme dilakukan masing-

masing sebanyak a kati wd tu pengukuran sebagai berikut; waktu pen$ukuran ke- I pida umur l0 hari,

waktu pengukuran ke- II pada umur 13 hari, waktu pengukuran ke- III pada umur 16 hari dan waktu.
pengukuran 'ke- IV pada umur 19 hari. Pengukuran kortsumsi oksigen dan laju metibolisme,
pengukuran menggunakan metode *lndirect Calorimetry" tertutup (Dale,,l970).

'Penelitian menggunakan rancangan dasar Acak Langkap (RAt l terdiri dari 4 perlakuan dan 5

ulangan. Setiap uni.. pertrakuan terdiri dari 5 ekor. Data yang diperoleh diolah menggunakan Sidik
Ragam (Steel dan Torie, 1993).

Hasil dan Pembahqsan
Pengaruh Lama Penggunaan Pemanas indukan terhadap Konsumsi Oksigen

Data. rataan konsumsi oksigen broiter pada setiap waktu pengukuran disajikan pada Tabel2.

Waktu
Pengukuran T4T3T2TI

12,510
13,031
23,584
28,559b

Keterangan : Superskrip yang berbedapada baris yang sama menunjukan pengaruh yang nyata (P <
0,05).

I
II
III
TV

B;A72
14,011
24,456
37,402'

12,917
13,087
27,915
24,536b

13,217
13,580
27,871
34,lAT

40
eo

3: 30

o*-;= 20
E:]
g3 10
obzo

I: - -.

i-+-T1

i--n
I1B
Iia

Pengukuran

(iambar L Cra{'ik Rataarr Konsumsi Oksigen pada Masing-nrasing Waktu Pensukuran
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Ilerdasarkarr Tabel 2. dapat dilihat balrwa konsumsi oksigen ayam broiler menunjukan berada

arn kisaran normal. Ayam broiler periode starter membutuhkan oksigen beikisar antara 10,53-

736 liter/ekor/haii oksigen (Werintek, 2002).I{ata-rata konsumsi oksigen sctiap ekor ayam broilcr
la umur I minggu 12,5874liter/ekor/hari, umur 2 minggu 22,7l42literlekorftrari, umur3 minggu

7726 liter/ekor/hari, -uffiur 4 minggu 46,2804 liter/ekor4rari dan umur 5 minggu 63,5744

r/ekor/hari (Amipudin, 2005). Tabel 2 menunjukan batrwa konsumsi oksigen nreningkat sesuai

rgan lama perlakuatt pcmanas irttlukalt- 
Secara statistik perlakuan lama penggunaan pemanas indukan berpengaruh nya'ta 1n < 0,05)

ta waktu pengukuran ke- IV, sedangkan'pada waktu pengukuran ke- I, I dan III tidak menunjukan

rgaruh perlakuan yang nyata. Tidak adanya pengaruh perlakuan lama pemanas indukan terhadap

riumsi oksigen pada waktu pengukuran ke- I, II dan III karena pada pengukuran ke- IV (hari 19)

rkukan pada saat ayam kelompok Tl (penggunaan pemanas indukan l0 hari) sudah lama tidak
mperoleh pemanas indukan sehingga pada hari ke- 19 kelompok Tl tersebut tidak berusaha

ngkonsumsi oksigen untuk dijadikan bahan baku metabolisme dalam tubuh untuk memperoleh

,rgi (panas) dari hasil metabolisme tersebut. Kelompok dengan penggunaan pemanas indukan lebih

ra memperoleh panas dari hasil metabolisme dan lingkungan. Khusus pada kelompok T4 baru saja

:sai dipisahkan dar'i pemanas indukan sehingga baru (sedang) mengalami stress dingin karena

tah terbiasa memperoleh panas dari pemanas indukan. Temperatur brooder dan dalam^ kandang

rlah sebagai berikut; pada waktu p"nguku.* ke- I (hari^ke- l0) adalah 28,7 
0C dan 26,7 t, waktu

rgukuranle-,ll (hari ke- 13) adaiah 28,7 
oC dan 26,7 

oC, waktu pengukuran ke- III (hari ke- 16)

,iuh 28,5 oC dan'27,50C dan waktu pengukuran ke- IV (hari ke- 19) adalah 27,20C dan26,7 oC.

rena itu konsumsi oksigen pada Tl dan T4 tidak berbed^nyata, namun berbeda nyata den6lan T2

r Tl.
Perlakuan pemanas indukan menyebabkan terjadinya cekaman panas karena peningkatan

rperatur. Kondisi tersebut ayam broiler akan meningkatkan frekuesi parnapasall unfuk

ndinginkan tubuhnya. Dinyatakan oleh Amrullah (2004), bahwa ayam yang rnendapat cekaman

ras akan mendinginkan badannya melalui fase mekariisme penguapan secara "panting" dengan

ringkatan frekuensi pernapasan'dan seiring dengan peningkatan konsumsi oksigen. Saat ayam

,lakukan "panting" ayam tersebut mulai melebarkan pembuluh darah tertentu untuk mengalirkan

:ah lebih banyak ke jengger, pial, kaki Can anggota tubuh lainnya dalam usaha untuk mempercepat

rdinginan. Peningkatan konsumsi oksigen akan diikuti dengan meningkatnya laju metabolisme

,uh karena konsumsi oksigen di gunakan dalam metabolisrne tubuh. Menurut Nielsen (1994), bahwa

sigen yang di konpumsi akan digunakan untuk mengcksidasi bahan pakan yang di kon$umsi.

Pemarias indukan digunakan ayam untuk mengotrol suhu tubuh sehingga suhu tubuh tetap

iaga dalam keadaan normal dan tidak mempengaruhi laju metabolisme serta konsumsi oksigen

atif stabil. Menurut Amrullah (2004), bahwa pada suhu di atas zona termonetral ayam justru
:mbutuhkan energi lebih banyak unfuk menurunkan suhu fubuhnya. Pada keadaan ini konsumsi

sigel dan laju metabolisme cenderung meningkat- Produksi paras dalam tubuh yang berhubungan

rgan konsumsi oksigen dan laju metabolisme berfluktuasi karetta dipengaruhi oleh peningkatan

nsumsi, perbaikan pertumbuhan bulu dan aktivitas ayam.

etabolisme Ayam Broile
Waktu Perlakuan

Somlnar tlaslonal Fakultas Petomakan Unpad

"PengembantlBn Slstom Prcduksl dan Fomanfaaton Sumbordaya Lolol

untuk l(omnndlrlon Pon(nn Acol forntkn

Pensukuran Tl T2 T4T3

I
II
III
IV

248,18'.1

2t7,06'l
172,032
t94,44t'

242,621
206,693
188,966
129,419"

240,197
204,328
158,128
I48,906b

238,262
208,444
191,499
r78,906'

,terangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang santa rlenunjukan pengaruh yang rtyata (P <

0,05).
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Pengaruh Lama Penggunaan Pemanas'indukan terhadap Laju Metabolisme
- 

Data rataan laju- metabolisrne'ayam broiler pada setiap waktu pengukuran dapat dilihat pada

Tabel 3.

Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa laju metabolisme ayam broiler berkisar dari 148,906

Kal&g o''slhari sampai 248,18i Kal/kg oJ'lhari.^lraju metabotisme pada ayam broiler starter pada zona

termonetral berkisar antara 225 -265 KallKgo'Tslhari (Warintek, 2002). Hal ini menunjukan bahwa

Iaju metabolisme pa$a ayam broiler pada penelitiasn ini masih dalam sebaran yang normal-

Hasil sidik ragam merlunjukan bahwa dari 4 kali waktu pengukuran pengaruh nyata (P < 0,05)

perlakuan terhadap 
^t^un 

laju metatiolisme hanya terjadi pada waktu pengukuran ke- IV, sedangkan

pada waktu pengukuran ke- I, I! dan III tidak menunjukan pengaruh ryllukr* _yang 
nyata. Waktir

pengukuran ke. fV menunjukan bahwa Tl dan T4 tidak berbeda nyata, T2 berbeda nyata dengan Tl,
T3 dan T4. T3 berbeda nyata dengan T1, T2 dan T4. Tl dan T4 berbeda nyata dengan T2 dan T3-

250

Ei 2oo

!= 150
jo
:= 1oo.1 €
6!aJv so

0

Pengukuran

,

'Gambar 2. Grafik Rataan Lqiu Metabolisme Ayam broiler pada Setiap Waktu Pengukuran

Adanya pengaruh perlakuan lama pemberian pemanas. indukan terhadap laju metabolisme

ayam broiler karena terjadi perubahan temperatur dehgan adanya perlakuan, sehingga dapat

menyebabkan perubahan. kecepatan metabolisme. Menurut Hayashi et al., (1992), bahwa korJisi
temperatur yang panas akan menurunkan kecepatan metabolisme pada otot ayam- Hal ini berarti
dengan pemberian pemanas yang semakin tinggi maka akan menurunkan kecepatan metabolisme
ayam. Menurut Yunianto (1999), bahwa hasil pengamatan dari pengaruh perlakuan cekaman dingin
dan panas pada ayam broiter terhadap perubahan metabolisme menunjukan perbedaan yang sangat

nyata (P < 0,01). Waktu pengukuran ke- [ (umur l0 hari) Tl (lama pemanas selama 10 hari)
menunjukan laju metabolisme yang lebih tinggi di bandingkan dengan T2 (lama pemanas seldma 13

.hari), T3 (lama pemanas selama l6 hari) dan T4 (lamg pemanas selama l9 hari). I{al ini terjadi ka.rena

penggunaan pemanas yang lebih singkat dibandingkan dengan pertakuan yang lain menyebabkan
ayam mempunyai laju metabolismc dalam tubuhnya lebih cepat untuk memperoleh suhu tubuh agar
tetap optimal untuk menjalankan fungsi hidup pokok, produksi dan aktivitasnya pada umur l0 hari
(pada waktu pengukuran ke- l).

Tidak adanya pengaruh perlakuan lama penggunaan pemanas indtrkan pada waktu pengukuran

ke- I, II dan III karena perlakuan pemanas indukan yang tersedia digunakan ayam un&k mengotrol
suhu tubuh masih diperoleh dari perlakuan pemanas.indukan yang diberikan sehingga suhu tubuh
tetap terjaga dalam keadaan lonnal dan tidak perlu mengubah laju metabolisme. Menurut Bell dan

Freemen (1971), bahwa ayam broiler periode starter dapat mengatur suhu tubuhnya melalui
pengaturan laju metabolisme. Suhu yang lebih rendah dari suhu yang nyaman akan terjadi peningkatan

metabolisme basal, sebaliknya.pada suhu yang tinggi akan terjadi penurunan metabolisme basal untuk
menjaga iuhu tubuh agar tetap norrnal, namun deinikian pada penelitian ini tidak ada pengaruh
pengaruh penggunaan pemanas indukan terhadap laju metabolisme.

Kesimpulan
Pemberian lama pemanas indukan pada ayam broiler berpangaruh nyata pada laju

rnctaholisrnc dan kensrrmsi oksigen pada akhir pcriodc siarter. Lliu rnctaholismc Inenunrn seiring

bcrlrrrttllrtlt ttytt ttkttrtlt I trllttlt
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